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ABSTRAK

PENERAPAN MODEL INQUIRY UNTUK MENINGKATKAN
AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR IPA SISWA KELAS IV
SD NEGERI 4 SUMBERGEDE

Oleh

DHYNA NOVELSA

Masalah dalam penelitian adalah rendahnya aktivitas dan hasil belajar
siswa dari jumlah 30 orang siswa masih terdapat 18 orang siswa belum mencapai
KKM vyaitu > 65. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa.

Jenis penelitian yang digunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Prosedur penelitian berbentuk siklus yang tediri dari empat tahap meliputi
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Penelitian dilaksanakan dalam 2
siklus, setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara observasi dan tes. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis
kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model inquiry dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari
persentase klasikal aktivitas belajar siswa pada siklus | mencapai 73,33% kategori
“Aktif”, kemudian meningkat 10% pada siklus 1l menjadi 83,33% kategori “Sangat
Aktif”. Persentase ketuntasan klasikal hasil belajar kognitif siswa siklus 1 63,33%
kategori “Sedang” menjadi 80,00% kategori “Tinggi” pada siklus II mengalami
peningkatan sebesar 16,67%. Persentase ketuntasan klasikal hasil belajar afektif
siswa siklus | 66,67% kategori “Mulai Berkembang” dan pada siklus 11 83,33%
kategori “Sudah Membudaya” mengalami peningkatan sebesar 16,66%.
Sedangkan persentase ketuntasan klasikal hasil belajar psikomotor siswa siklus |
66,67% kategori “Terampil” dan pada siklus II 80,00% kategori ‘“Sangat
Terampil” mengalami peningkatan sebesar 13,33%.

Kata kunci: model inquiry, aktivitas, hasil belajar (kognitif, afektif, psikomotor)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan masalah yang sangat penting bagi manusia,
karena dengan pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi dirinya,
mewujudkan pelaksanaan hidup yang baik dengan mencapai kesejahteraan
hidup. Mengingat pentingnya peranan pendidikan, pemerintah terus berupaya
meningkatkan kualitas pendidikan pada semua tingkat pendidikan.

Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas) pasal 1 ayat (1) menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dalam proses
pembelajaran. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi agar
siswa memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Sesuai dengan undang-undang tersebut untuk mencapai tujuan
pendidikan, pemerintah telah menyelenggarakan perbaikan-perbaikan
peningkatan mutu pendidikan. Perbaikan mutu pendidikan salah satunya
melalui perbaikan kurikulum pendidikan. Kurikulum merupakan acuan atau
pedoman dalam proses penyelenggaraan pendidikan dan sekaligus sebagai
sarana dalam mencapai tujuan pendidikan.

Kurikulum yang dijalankan pada saat ini adalah Kurikulum Tingkat

Satuan Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum 2013. Namun SD yang akan diteliti



masih menggunakan kurikulum KTSP. KTSP adalah kurikulum operasional
yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan dan
disusun dengan melihat kesesuaian dengan siswa, kondisi, potensi daerah, dan
kemampuan masing-masing satuan pendidikan. Kurikulum KTSP mewajibkan
pembelajaran di jenjang Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama
(SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA) memuat beberapa mata pelajaran
yang diajarkan, salah satunya llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Mata Pelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) pada hakikatnya memuat
konsep-konsep pengembangan teknologi dalam kehidupan manusia dan dapat
mengembangkan proses, produk, dan sikap. Sikap dalam pembelajaran IPA
yang dimaksud ialah sikap ilmiah. Melalui pembelajaran IPA di SD diharapkan
dapat menumbuhkan sikap ilmiah seperti seorang ilmuan. IPA berhubungan
dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis. Mempelajari IPA
bukan hanya sekedar menguasai kumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta,
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga suatu proses penemuan.
Pendidikan IPA di SD bermanfaat bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri
dan alam sekitar (Depdiknas, 2003: 15).

Ciri pembelajaran IPA yang seperti itu menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA
diarahkan untuk inquiry dan berbuat sehingga dapat membuat siswa untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. Selain itu,

IPA juga diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhkan



manusia melalui pemecahan masalah yang dihadapinya. Penerapan IPA perlu
dilakukan secara bijaksana agar tidak berdampak buruk terhadap lingkungan.
Berdasarkan observasi dan wawancara awal yang dilakukan peneliti di
kelas 1V SD Negeri 4 Sumbergede pada bulan November 2015 terhadap guru
dan siswa terdapat beberapa hambatan dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran antara lain, pada awal pembelajaran guru belum memunculkan
masalah untuk memancing siswa berpikir tetapi langsung meminta siswa untuk
membuka buku pada halaman kesekian, ini menunjukan bahwa dalam
mengajar guru masih berpusat pada satu buku (teks book). Dengan hanya
mengandalkan pada satu buku dan dominan menggunakan metode ceramah
dalam mengajar menyebabkan proses pembelajaran hanya berpusat pada guru
(teacher centered). Guru berlaku sebagai sumber informasi tunggal yang
mempunyai posisi yang sangat dominan. Pada saat proses pembelajaran dikelas
terlihat masih banyak siswa yang mengobrol dengan temannya, mengantuk,
dan membuat aktivitas sendiri yang tidak berhubungan dengan materi
pembelajaran. Hal ini disebabkan karena guru kurang bervariasi dalam
menggunakan model dan metode pada saat mengajar sehingga membuat siswa
merasa jenuh dan bosan pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Berdasarkan permasalahan di atas, dalam menciptakan pembelajaran
yang optimal masih kurang sehingga menyebabkan aktivitas dan hasil belajar
siswa rendah. Hal itu dibuktikan dengan hasil dokumentasi nilai ulangan
semester ganjil 2015/2016 pada mata pelajaran IPA siswa kelas IV SD Negeri
4 Sumbergede, diketahui dari 30 orang siswa diperoleh data sebanyak 12 orang

siswa (40%) mencapai ketuntasan belajar, dengan kisaran nilai 65,2 — 97,1 dan



sebanyak 18 orang siswa (60%) belum mencapai ketuntasan belajar, dengan
kisaran nilai 35,7 — 62,5. Dengan standar ketuntasan belajar yang ditetapkan
sekolah adalah 65. Hal ini menunjukkan hasil belajar siswa masih rendah dan
belum sesuai dengan kriteria ketuntasan belajar yang ditetapkan sekolah.

Rendahnya aktivitas dan untuk hasil belajar siswa dalam pembelajaran
ini, maka perlu dilakukan pemilihan model pembelajaran yang memungkinkan
siswa berpartisipasi lebih baik dan aktif dalam proses pembelajaran. Salah
satunya dengan menerapkan model inquiry. Model inquiry dapat digunakan
dan dikembangkan untuk melatih siswa menggunakan prosedur ilmiah. Proses
belajar mengajar menggunakan model inquiry dapat meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar, karena menuntut siswa aktif dan terlibat langsung dalam
proses belajar.

Model inquiry berupaya menanamkan dasar-dasar berpikir ilmiah pada
diri siswa, sehingga dalam proses pembelajaran ini siswa lebih banyak belajar
sendiri, mengembangkan kreativitas dalam pemecahan masalah. Siswa benar-
benar ditempatkan sebagai subjek yang belajar. Dengan demikian banyak hal
yang bisa siswa dapatkan melalui model inquiry yang akan membimbing siswa
agar lebih aktif dalam proses pembelajaran dan dapat mempengaruhi hasil

belajar siswa.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, perlu diidentifikasi permasalahan
yang ada sebagai berikut.

1. Proses pembelajaran guru masih berpusat pada satu buku (text book).



2. Pada awal pembelajaran guru belum memunculkan masalah untuk
memancing siswa dalam berpikir.

3. Guru belum bervariasi dalam menggunakan model dan metode dalam
mengajar.

4. Pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada guru (teacher
centered).

5. Aktivitas belajar siswa kelas 1V pada mata pelajaran IPA masih rendah.

6. Hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPA belum mencapai

KKM yaitu 65.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.
1. Bagaimanakah model pembelajaran Inquiry dapat meningkatkan aktivitas
belajar IPA siswa di kelas IV SD Negeri 4 Sumbergede ?
2. Apakah model pembelajaran Inquiry dapat meningkatkan hasil belajar IPA

siswa di kelas IV SD Negeri 4 Sumbergede ?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian adalah.
1. Meningkatkan aktivitas belajar IPA siswa di kelas IV SD Negeri 4
Sumbergede.
2. Meningkatkan hasil belajar IPA siswa di kelas IV SD Negeri 4

Sumbergede.



E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah.

1.

Bagi siswa

Melalui model inquiry diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
berpikir Kritis siswa, membantu pemahaman tentang konsep Sains dan
membantu siswa agar lebih mudah dalam menguasai materi.

Bagi sekolah

Hasil akhir penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbang saran serta
kontribusi positif dalam rangka mengembangkan pembelajaran dan
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah khususnya pada pelajaran limu
Pengetahuan Alam.

Bagi guru

Hasil akhir dari penelitian ini diharapkan akan menjadi sebuah wawasan
pengetahuan bagi guru tentang penggunaan model pembelajaran yang
sesuai dalam pembelajaran agar dapat mengoptimalkan kemampuan siswa
serta kualitas pembelajaran yang dilakukan guru.

Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan dan pengalaman melalui penelitian tindakan kelas
dengan menerapkan model inquiry.

Keilmuan ke PGSD-an

Memberi sumbangan yang sangat berharga pada perkembangan ilmu
pendidikan khususnya ke SD-an dengan penerapan model dan metode

pembelajaran untuk meningkatkan proses dan hasil belajar di kelas.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran
yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru.
Secara ringkas, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari
penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran (Komalasari,
2010: 57).

Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran. Menurut Arends (dalam Suprijono, 2009: 46),
model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk
di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.

Sementara menurut Soekamto, dkk (dalam Trianto, 2010: 22)
mengemukakan maksud dari model pembelajaran adalah kerangka konseptual
yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi
sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam
merencanakan aktivitas belajar mengajar. Adapun model pembelajaran yang

dapat digunakan dalam pembelajaran IPA antara lain: a) model inquiry, b)



model karya wisata, ¢) model make-a match, dan d) model cooperative
learning, (Komalasari, 2010: 53).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka peneliti menyimpulkan
bahwa model pembelajaran adalah suatu konsep atau rancangan pembelajaran
yang dapat diterapkan oleh guru secara sistematis untuk mengorganisasikan
pengalaman belajar guna mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan atau

diharapkan.

B. Model Inquiry
1. Pengertian Model Inquiry

Proses pembelajaran dengan menggunakan model inquiry
menekankan bahwa siswa memerlukan penemuan konsep, prinsip, dan
pemecahan masalah untuk menjadi miliknya, lebih daripada sekedar
menerima materi dari guru atau buku. Inquiry berasal dari kata to inquire
(inquiry) yang berarti ikut serta atau terlibat, dalam mengajukan
pertanyaan-pertanyaan, mencari informasi, dan melakukan penyelidikan
(Gulo 2004: 84). Pembelajaran inquiry ini bertujuan untuk memberikan
cara bagi siswa untuk membangun kecakapan-kecakapan intelektual
(kecakapan berpikir) terkait dengan proses-proses berpikir reflektif. Jika
berpikir menjadi tujuan utama dari pendidikan, maka harus ditemukan
cara-cara untuk membantu individu untuk membangun kemampuan itu.

Menurut Sanjaya (2010: 196) inquiry learning adalah rangkaian
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis

dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari masalah



yang ada. Siswa dengan kemampuan berpikir secara kritis dan analisis
untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang
dipertanyakan.

Selain pengertian di atas, menurut Hanafiah dan Sujana (dalam
Wardoyo, 2013: 66) Inquiry learning adalah model pembelajaran yang
menuntut siswa untuk dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap, dan
keterampilan sebagai wujud adanya perubahan perilaku. Selanjutnya,
menurut Hamdayama (2014: 31) model pembelajaran inquiry adalah
rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan para proses berpikir
secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban
dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri
biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, peneliti
menyimpulkan model pembelajaran inquiry adalah sebuah rangkaian
pembelajaran yang menekankan siswa untuk menemukan sendiri
pengetahuan, sikap, dan keterampilan untuk membantu individu
membangun kemampuan berpikir, juga sebagai wujud adanya perubahan

perilaku.

Langkah-langkah Model Pembelajaran Inquiry

Langkah-langkah pembelajaran dengan menerapkan model inquiry
lebih jelas dinyatakan Sanjaya (2008: 201) melalui tahapan (a) orientasi,
(b) merumuskan masalah, (c) mengajukan hipotesis, (d) mengumpulkan

data, () menguji hipotesis, dan (f) merumuskan kesimpulan.
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Sependapat dengan pernyataan Sanjaya tersebut, Hamdayama
(2014: 34-35) berpendapat bahwa secara umum, proses pembelajaran
dengan menggunakan model inquiry dapat mengikuti langkah-langkah

sebagai berikut.

a. Orientasi

Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau
iklim pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini, guru
mengkondisikan agar siswa siap melaksanakan proses
pembelajaran. Langkah orientasi merupakan langkah yang
sangat penting. Keberhasilan model inquiry sangat tergantung
pada kemauan siswa untuk beraktivitas menggunakan
kemampuannya dalam memecahkan masalah.

Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam tahap orientasi ini

adalah sebagai berikut :

» Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang
diharapkan dapat dicapai oleh siswa.

» Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan
oleh siswa untuk mencapai tujuan.

» Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar. Hal
ini dilakukan dalam rangka memberikan motivasi belajar
siswa.

b. Merumuskan masalah

Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa

kepada suatu persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan

yang disajikan adalah persoalan yang menantang siswa untuk
berpikir memecahkan teka-teki itu. Dikatakan teka-teki itu
dalam rumusan masalah yang ingin dikaji disebabkan masalah
itu tentu ada jawabannya dan siswa didorong untuk mencari
jawaban yang tepat. Proses mencari jawaban itulah yang
sangat penting dalam pembelajaran inquiry, melalui proses
tersebut siswa akan memperoleh pengalaman yang sangat
berharga sebagai upaya mengembangkan mental melalui
proses berpikir.

c. Mengajukan hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan

yang sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis

perlu diuji kebenarannya. Salah satu cara yang dapat dilakukan
guru untuk  mengembangkan  kemampuan  menebak

(berhipotesis) pada setiap anak adalah dengan mengajukan

berbagai pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk dapat

merumuskan jawaban sementara atau dapat merumuskan
berbagai perkiraan kemungkinan jawaban dari suatu
permasalahan yang dikaji.
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d. Mengumpulkan data
Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang
dibutuhkan untuk mengkaji hipotesis yang diajukan. Dalam
model inquiry, mengumpulkan data merupakan proses mental
yang sangat penting dalam pengembangan intelektual.

e. Menguji hipotesis
Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang
dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang
diperoleh berdasarkan pengumpulan data. Yang terpenting
dalam menguji hipotesis adalah mencari tingkat keyakinan
siswa atas jawaban yang diberikannya. Disamping itu, menguji
hipotesis juga berarti mengembangkan kemampuan berpikir
rasional. Artinya, kebenaran jawaban yang diberikan bukan
hanya berdasarkan argumentasi, tetapi harus didukung oleh
data yang ditemukan dan dapat dipertanggung jawabankan.

f.  Merumuskan kesimpulan
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan
temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis.

Menurut Hanafiah dan Sujana (dalam Wardoyo 2013: 68) langkah-

langkah model inquiry di antaranya.

a. Mengidentifikasi kebutuhan siswa.

b. Seleksi pendahuluan terhadap konsep yang akan dipelajari.

c. Seleksi bagan materi yang akan dipelajari.

d. Menentukan peran yang harus dilakukan masing-masing siswa.

e. Melakukan penjajagan terhadap kemampuan awal siswa terkait
materi yang akan diberikan.

f.  Mempersiapkan kelas.

g. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan

kegiatan penyelidikan dan penganalisisan data yang ditemukan
dalam rangka menemukan hal baru dalam pembelajaran.
h. Melakukan tindakan penguatan.

Dari langkah-langkah model inquiry tersebut dapat dijelaskan
secara lebih singkat bahwa peneliti memakai langkah-langkah penerapan
model inquiry menurut Hamdayama yang meliputi kegiatan orientasi,
merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, mengumpulkan data,
menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan, dikarenakan langkah-

langkah menurut Hamdayama dipaparkan secara lebih terperinci dan
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dengan menggunakan langkah-langkah tersebut siswa akan diarahkan

untuk proses berpikir secara kritis dan analitis.

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Inquiry

Beberapa kelebihan model inquiry menurut Hanafiah (2009:78)
adalah sebagai berikut; (a) membantu peserta didik untuk
mengembangkan, kesiapan, serta penguasaan ketrampilan dalam
proses kognitif, (b) peserta didik memperoleh pengetahuan secara
individual sehingga dapat dimengerti dan mengendap dalam
pikirannya, (c) dapat membangkitkan motivasi dan gairah belajar
peserta didik untuk belajar lebih giat lagi, (d) memberikan peluang
untuk berkembang dan maju sesuai dengan kemampuan dan minat
masing-masing, dan (e) memperkuat dan menambah kepercayaan
pada diri sendiri dengan proses menemukan sendiri karena
pembelajaran berpusat pada peserta didik dengan peran guru yang
sangat terbatas.

Kekurangan dari model inquiry menurut Hanafiah (2009: 79) antara
lain: (a) siswa harus memiliki kesiapan dan kematangan mental,
siswa harus berani dan berkeinginan untuk mengetahui keadaan
sekitarnya dengan baik, (b) keadaan kelas kenyataannya banyak
jumlah siswanya, maka metode ini tidak akan mencapai hasil yang
memuaskan, (c) guru dan siswa yang sudah sangat terbiasa dengan
proses belajar mengajar gaya lama, maka metode inkuiri ini akan
mengecewakan, dan (d) ada kritik, bahwa proses dalam metode
inkuiri terlalu mementingkan proses pengertian saja, kurang
memperhatikan perkembangan sikap dan ketrampilan bagi siswa.
Menurut Sanjaya (2010: 208-209) inquiry banyak digunakan karena
memiliki beberapa kelebihan; (a) inquiry menekankan kepada
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara
seimbang, sehingga pembelajaran melalui strategi ini dianggap lebih
bermakna, (b) dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar
sesuai dengan gaya belajar mereka, (c) merupakan strategi yang
dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern
yang menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku
berkat adanya pengalaman, dan (d) dapat melayani kebutuhan siswa
yang memiliki kemampuan di atas rata-rata.

Selain memiliki kelebihan, model inquiry juga mempunyai
kekurangan, diantaranya: (a) sulit mengontrol kegiatan dan
keberhasilan siswa, (b) sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh
karena terbentur dengan kebiasaan siswa dalam belajar, (c) kadang-
kadang dalam mengimplementasikan, memerlukan waktu yang
panjang sehingga guru sering sulit menyesuaikannya dengan waktu
yang telah ditentukan, dan (d) selama kriteria keberhasilan belajar
ditentukan oleh kemampuan siswa menguasai materi pelajaran, maka
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inquiry akan sulit diimplementasikan oleh setiap guru.
Sedangkan menurut Sumantri dan Permana (2000: 143) kelebihan
model inquiry adalah.

a) Siswa ikut berpartisispasi secara aktif di dalam kegiatan
belajarnya, sebab metode inquiry menekankan pada proses
pengolahan informasi pada peserta didik. Siswa benar-benar
dapat memahami suatu konsep dan rumus, sebab siswa
mengalami sendiri proses untuk mendapatkan konsep atau
rumus tersebut.

b) Metode ini memungkinkan sikap ilmiah dan menimbulkan
semangat ingin tahu para siswa.

c) Dengan menemukan sendiri siswa merasa sangat puas dengan
demikian kepuasan mental sebagai nilai intrinsik siswa
terpenuhi.

d) Guru tetap memiliki kontak pribadi.

e) Penemuan yang diperoleh peserta didik dapat menjadi
kepemilikan yang sangat sulit dilupakan.

f) Memberikan kesempatan pada siswa untuk maju berkelanjutan
sesuai dengan kemampuan sendiri.

g) Memungkinkan bagi siswa untuk memperbaiki dan memperluas
kemampuan intelektual secara mandiri.

Dan kekurangan sebagai berikut.

a) Kurang berhasil bila jumlah siswa dalam jumlah yang banyak
dalam satu kelas.

b) Sulit menerapkan model ini karena guru dan siswa sudah
terbiasa dengan metode ceramah dan tanya jawab.

c) Kebebasan yang diberikan kepada siswa tidak selamanya dapat
dimanfaatkan secara optimal dan sering terjadi siswa
kebingungan.

d) Memerlukan sarana dan fasilitas.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model inquiry
dalam penelitian ini adalah kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara
maksimal seluruh kemampuan peserta didik dalam proses generalisasi dan
menguji hipotesa sehingga mereka dapat menemukan sendiri pengetahuan,

sikap, dan ketrampilan sebagai wujud perubahan tingkah laku.
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C. Belagjar
1. Pengertian Belajar

Bagi pelajar atau mahasiswa kata “belajar” merupakan kata yang tidak
asing bahkan sudah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari semua
kegiatan mereka dalam menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal.
Kegiatan belajar mereka lakukan setiap waktu sesuai dengan keinginan.

Menurut Slameto (2013: 2) belajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya. Susanto (2013: 4) menyatakan bahwa
belajar adalah aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam
keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau
pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya
perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun
dalam betindak.

Suyatna (2009: 2) makna dan hakekat belajar diartikan sebagai proses
membangun makna atau pemahaman terhadap informasi dan pengalaman.
Proses membangun makna tersebut dapat dilakukan sendiri oleh siswa atau
bersama orang lain.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, disimpulkan bahwa belajar
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar tanpa paksaan
untuk memperoleh makna materi yang dipelajari dan mampu membuat

keputusan sendiri untuk mengalami perubahan yang lebih baik.
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2. Aktivitas Belajar

Dalam pembelajaran sangat dibutuhkan adanya aktivitas, dikarenakan
tanpa adanya aktivitas proses belajar tidak mungkin berlangsung dengan
baik. Pada proses aktivitas pembelajaran harus melibatkan seluruh aspek
peserta didik, baik jasmani maupun rohani sehingga perubahan
perilakunya dapat berubah dengan cepat, tepat, mudah dan benar, baik
berkaitan dengan aspek kognitif afektif maupun psikomotor (Hanafiah,
2010: 23).

Kunandar (2010: 277) menyatakan aktivitas belajar siswa adalah
keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian, dan aktivitas
dalam kegiatan pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses belajar
mengajar dalam memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. Sedangkan
menurut Winkel (dalam Susanto, 2013: 21) menyatakan bahwa aktivitas
belajar atau kegiatan belajar adalah segala bentuk kegiatan belajar siswa
yang menghasilkan suatu perubahan yaitu hasil belajar yang dicapai.
Perubahan yang dicapai setelah mengalami aktivitas belajar akan
membawa perubahan kepada siswa dalam menghadapi permasalahannya
dalam belajar, sehingga siswa lebih dapat berfikir maju dan dewasa setelah
ia mengalami aktivitas belajar.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa aktivitas belajar adalah kegiatan belajar yang melalui berbagai
macam kegiatan dan aktivitas serta mengolah pengalaman yang

menghasilkan suatu perubahan hasil belajar. Adapun aspek aktivitas yang
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akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah (1) aktivitas siswa dalam

kelompok, (2) partisipasi siswa, (3) motivasi dan semangat.

. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah
melalui kegiatan belajar. Hasil belajar akan memberikan pandangan
tentang capaian selama pembelajaran berlangsung. Nashar (2004: 77)
berpendapat belajar itu sendiri adalah suatu proses dalam diri seseorang
yang berusaha memperoleh sesuatu dalam bentuk perubahan tingkah laku
yang relatif menetap.

Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku dalam
bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan
tersebut terjadi dengan peningkatan dan pengembangan yang lebih baik
dibandingkan dengan yang sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi
tahu.

Anni (2006 : 10) hasil belajar adalah perubahan perilaku yang
diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas seperti terlihat dalam
perubahan, kebiasaan, keterampilan, sikap, pengamatan, dan kemampuan.
Sementara itu Hamalik (2005: 161) mengemukakan hasil belajar
menunjukkan pada prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar itu
merupakan indikator adanya perubahan tingkah laku siswa.

Klasifikasi hasil belajar yang digunakan sistem pendidikan nasional
terdiri dari tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah
psikomotor. Menurut Benyamin Bloom (dalam Sudjana, 2010: 22) hasil

belajar terdiri dari tiga ranah yang pembagiannya adalah sebagai berikut.
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a) Ranah Kognitif (Cognitive Domain) yaitu ranah yang mencakup
kekuatan mental (otak) dan hasil belajar intelektual. Ranah ini
terdiri dari enam aspek vyaitu aspek pengetahuan/ingatan
(knowledge), aspek pemahaman (comprehension), aspek aplikasi
(application), aspek analisis (analysis), aspek sintesis (synthesis),
dan aspek evaluasi (evaluation).

b) Ranah Afektif (Affective Domain) berkaitan dengan sikap,
perasaan, emosi, dan respon siswa dalam proses pembelajaran.
Ranah ini terdiri dari lima aspek yaitu menerima (receiving),
merespon  (responding),  menilai  (valuing),  pengaturan
(organization), dan internalisasi nilai (internalizing value).

c) Ranah Psikomotor (Psychomotor Domain) berkaitan dengan
penggunaan keterampilan (skill) motor dasar, koordinasi dan
pergerakan fisik. Keterampilan (skill) terdiri dari enam tingkatan
yaitu gerakan refleks (keterampilan pada gerak yang tidak sadar),
keterampilan pada gerakan dasar, kemampuan perseptual,
kemampuan di bidang fisik, gerakan-gerakan skill, dan kemampuan
yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive.

Adapun indikator untuk masing-masing ranah tersebut adalah

sebagai berikut.

a) Kognitif
Kompetensi ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan siswa dalam
menguasai bahan pelajaran atau materi yang diajarkan. Menurut
Poerwanti, dkk (2008: 1.22) ranah kognitif merupakan ranah yang
menekankan pada pengembangan kemampuan dan keterampilan
intelektual. Pada penelitian ini peneliti memfokuskan aspek kognitif
meliputi pengetahuan dan pemahaman.

b) Afektif
Menurut Kunandar (2013: 115), ranah afektif (sikap) berhubungan
dengan minat dan sikap yang dapat berbentuk tanggung jawab,
kerjasama, disiplin, komitmen, percaya diri, jujur, menghargai

pendapat orang lain, dan kemampuan mengendalikan diri. Adapun
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sikap yang akan dinilai dalam penelitian ini adalah sikap disiplin dan

percaya diri.

1. Disilpin

Disiplin adalah tindakan yang menunjukan prilaku tertib

dan patuh terhadap peraturan. Mulyasa (2014: 147) mengemukakan
indikator perilakunya adalah melaksanakan kewajiban, menjaga
ketertiban, dan menaati tata tertib. Berdasarkan paparan tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah sikap yang
menunjukan suatu Kketeraturan terhadap tata tertib. Adapun
indikator dalam penelitian sikap disiplin siswa yakni (1) membawa
buku teks mata pelajaran dan alat tulis, (2) melaksanakan kegiatan
sesuai petunjuk guru, (3) mengumpulkan tugas tepat waktu, dan (4)
tertib dalam mengikuti pembelajaran, tidak ribut/melakukan
aktivitas lain didalam kelas.

2. Percaya Diri

Kemendikbud (2014: 71) menyatakan bahwa percaya diri

adalah kondisi mental atau psikologis diri seseorang yang memberi
keyakinan kuat pada dirinya untuk berbuat atau melakukan sesuatu
tindakan. Adapun indikator sikap percaya diri meliputi.

Berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu

Mampu membuat keputusan dengan cepat

Tidak mudah putus asa

Tidak canggung dalam bertindak

Berani presentasi di depan kelas
Berani berpendapat, bertanya, dan menjawab pertanyaan

P o0 T
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Berdasarkan enam indikator di atas, dengan menyesuaikan
kebutuhan di lapangan, maka indikator yang digunakan dalam
penelitian sikap percaya diri siswa yakni (1) berani bertanya, (2)
berani menjawab pertanyaan, (3) berani presentasi di depan kelas, dan
(4) mengerjakan tugas tanpa mencontek.

Psikomotor

Ranah psikomotor sebagai proses dan hasil belajar siswa
merupakan pemberian pengalaman kepada siswa untuk terampil
mengerjakan sesuatu dengan menggunakan motorik yang dimiliki.
Menurut Winkel (2009: 249) ranah psikomotor adalah ranah yang
berkaitan dengan keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak
setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu untuk
menunjukkan tingkat keahlian seseorang dalam suatu tugas atau
sekumpulan tugas tertentu. Keterampilan tersebut bisa berupa
keterampilan berpikir seperti merancang solusi pemecahan masalah
dan keterampilan motorik seperti mengumpulkan tugas sesuai dengan
petunjuk.

Pembelajaran IPA tidak terlepas dari pembelajaran yang
berorientasi pada keterampilan proses. Menurut Nur dan Wikandari
(dalam Trianto, 2010: 143-146) proses belajar mengajar IPA lebih
ditekankan pada pendekatan keterampilan proses dalam menemukan
fakta, membangun konsep, teori, dan sikap ilmiah siswa. Menurut
Trianto indikator dalam keterampilan proses antara lain pengamatan,

pengukuran, menyimpulkan, meramalkan, menggolongkan, dan
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mengkomunikasikan. Keterampilan proses yang akan dinilai pada
penelitian ini yaitu keterampilan pengamatan dan
mengkomunikasikan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat ditarik
kesimpulan tentang pengertian hasil belajar adalah tingkat
keberhasilan siswa yang diperoleh pada saat belajar dan setelah
mengalami kegiatan belajar yang dinyatakan dalam skor diperoleh
dari kegiatan tes materi pelajaran tertentu yang meliputi kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotor. Adapun indikator aspek kognitif
meliputi pengetahuan, pemahaman, dan penerapan. Sedangkan
indikator aspek afektif meliputi disiplin dan percaya diri, serta aspek
psikomotor meliputi keterampilan pengamatan dan

mengkomunikasikan.

D. llmu Pengetahuan Alam
1. Pengertian IPA

IPA merupakan kumpulan pengetahuan yang diperoleh tidak hanya
produk saja tetapi juga mencakup pengetahuan seperti keterampilan dalam
hal melaksanakan penyelidikan ilmiah. Proses ilmiah yang dimaksud
misalnya melalui pengamatan, eksperimen, dan analisis yang bersifat
rasional. Sedang sikap ilmiah misalnya objektif dan jujur dalam
mengumpulkan data yang diperoleh. Dengan menggunakan proses dan
sikap ilmiah itu saintis memperoleh penemuan-penemuan atau produk

yang berupa fakta, konsep, prinsip, dan teori.
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Menurut Nash (dalam Usman, 2006: 2) IPA adalah “Suatu cara
atau metode untuk mengamati alam yang bersifat analisi ,lengkap cermat
serta menghubungkan antara fenomena lain sehingga keseluruhannya
membentuk suatu perspektif yang baru tentang objek yang di amati”.
Kemudian menurut Abdullah (2007: 18), IPA merupakan pengetahuan
teoritis yang diperoleh atau disusun dengan cara khas atau khusus yaitu
dengan  melakukan  observasi,  eksperimentasi,  pengumpulan,
penyusunan teori, demikian seterusnya kait mengkait antara cara yang satu
dengan cara yang lain.

Dari pendapat di atas dapat diartikan IPA adalah pengetahuan
teoritis yang diperoleh dengan metode khusus untuk mendapatkan suatu
konsep berdasarkan hasil observasi dan eksperimen tentang gejala alam
dan berusaha mengembangkan rasa ingin tahu tentang alam serta berperan

dalam memecahkan menjaga dan melestarikan lingkungan.

. Tujuan IPA

Sains merupakan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis
untuk menguasai pengetahuan, fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-
prinsip, proses penemuan, dan memiliki sikap ilmiah. Pendidikan Sains di
sekolah dasar bermanfaat bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan
alam sekitar (Depdiknas, 2003: 15).

Sehingga dari pernyataan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
sains merupakan suatu proses kegiatan untuk mempelajari alam melalui

kerja ilmiah untuk menghasilkan pemahaman konsep-konsep, prinsip-
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prinsip, hukum-hukum serta sikap ilmiah sehingga bermanfaat bagi

kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran IPA di SD dan Madrasah Ibtidaiyah

berfungsi untuk menguasai konsep dan manfaat Sains dalam kehidupan

sehari-hari dan berfungsi untuk dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang

yang lebih tinggi (Depdiknas,2003: 27).

Adapun secara rinci fungsi mata pelajaran IPA dijelaskan dalam

Sumaji (2006: 35) antara lain ialah.

1.

5.
6.

7.

Memberi bekal pengetahuan dasar, baik untuk dapat
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi maupn
untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,

Mengembangkan keterampilan-keterampilan dalam
memperoleh, mengembangkan dan menerapkan konsep-
konsep IPA,

Menanamkan sikap ilmiah dan melatih siswa dalam
menggunakan metode ilmiah untuk memecahkan masalah yang
dihadapinya,

Menyadarkan siswa akan keteraturan alam dan segala
keindahanya sehingga siswa terdorong untuk mencintai dan
mengagungkan Pencipta-Nya,

Memupuk daya kreatif dan inovatif siswa,

Membantu siswa memahami gagasan atau informasi baru
dalam bidang IPTEK,

Memupuk serta mengembangkan minat siswa terhadap IPA.

Adapun tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar berdasarkan
kurikulum 2004 (Depdiknas, 2003: 27) yaitu.

1.

2.

Menanamkan pengetahuan dan konsep-konsep Sains yang
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari,

Menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap sains
dan teknologi,

Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan,

Ikut serta dalam memelihara, manjaga, dan melestarikan
lingkungan alam,

Mengembangkan kesadaran tentang adanya hubungan yang
saling mempengaruhi antara Sains, lingkungan, teknologi, dan
masyarakat, dan

Menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu
ciptaan Tuhan.
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Berdasarkan tujuan tersebut dapat disimpulkan bahwa pemberian
pendidikan IPA di SD bertujuan agar siswa mampu menguasai konsep IPA
dan keterkaitannya serta mampu mengembangkan sikap ilmiah untuk
memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya sehingga lebih

menyadari kebesaran dan kekuasaan Pencipta-Nya.

. Pembelajaran IPA di SD

Pembelajaran di SD hendaknya disesuaikan dengan tingkat
perkembangan mental anak dan tingkat kemampuan berfikir anak.
Menurut pandangan Piaget (dalam Sutrisno, dkk 2007: 2.8) pikiran anak-
anak berbeda dengan pikiran orang dewasa. Pikiran anak masih terbatas
pada obyek disekitar lingkungan. Pada tingkat ini anak dapat mengenal
bagian-bagian dari benda-benda seperti berat, warna, dan bentuknya.
Tingkat perkembangan intelektual siswa untuk usia SD adalah
praoperasional dan operasional konkrit.

Menurut Firman dan Widodo (2008: 41) dalam membelajarkan
IPA, guru perlu memperhatikan karakteristik IPA itu sendiri. Ada yang
perlu diperhatikan dalam membelajarkan IPA diantaranya;

a) Pengembangan rasa ingin tahu,

b) Pengembangan keterampilan proses IPA,

¢) Penumbuhan kesadaran lingkungan hidup,

d) Pengembangan kecakapan hidup,

e) Pembelajaran yang hands on dan mind on,

f) Pengembangan kreativitas.

Ada beberapa model yang dapat digunakan dalam pembelajaran

IPA di SD, misalnya cooperative learning, discovery learning, make a

match, karya wisata dan inquiry. Kurikulum KTSP menjelaskan bahwa



24

model pembelajaran yang digunakan untuk membelajarkan IPA adalah
model yang berorientasi pada siswa. Hal ini sesuai dengan model inquiry
yang menekankan pembelajaran dimana siswa diharuskan untuk
menemukan sendiri pengetahuan, sikap, dan ketermpilan untuk membantu
individu membangun kemampuan berpikir juga sebagai wujud adanya
perubahan perilaku.

Widodo, dkk. (2012: 74) menyatakan bahwa kurikulum dalam
mata pelajaran IPA mengisyaratkan agar model inquiry hendaknya
menjadi salah satu model yang digunakan untuk membelajarkan IPA
disekolah, namun pada kenyataannya model ini relatif jarang digunakan
pada pembelajaran IPA. Hal ini menyebabkan proses pembelajaran IPA
yang dilakukan belum maksimal.

Berdasarkan teori di atas, pembelajaran IPA di sekolah hendaknya
memberikan kesempatan pada siswa untuk lebih berperan aktif sehingga
pembelajaran menjadi bermakna. Dengan menggunakan model yang tepat,

pembelajaran IPA di SD dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

E. Kinerja Guru
Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap
terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Guru juga sangat
menentukan keberhasilan peserta didik, terutama dalam kaitannya dengan
proses pembelajaran. Oleh karena itu, upaya perbaikan apapun yang dilakukan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberikan sumbangan

yang signifikan tanpa didukung oleh guru yang profesional dan berkualitas.
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Kinerja merupakan hasil yang diinginkan atau prestasi yang diperlihatkan dari
suatu tindakan atau perilaku, dalam hal ini adalah kinerja guru.

Menurut Rusman (2012: 50) kinerja guru merupakan wujud perilaku
guru dalam proses pembelajaran, yang dimulai dari merencanakan
pembelajaran, melaksankan kegiatan pembelajaran, dan menilai hasil belajar.
Sedangkan menurut Mangkunegara (dalam Susanto, 2013: 28) menyatakan
bahwa kinerja guru adalah hasil kerja guru yang dicapai secara kualitas dan
kuantitas dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya.

Sebagai seorang guru untuk menciptakan peserta didik yang berkualitas
guru harus memiliki empat kompetensi. Keempat kompetensi yang harus
dikuasai guru untuk meningkatkan kualitas tersebut adalah kompetensi
pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. Guru harus bersungguh-
sungguh dan baik dalam menguasai empat kompetensi tersebut agar tujuan
pendidikan bisa tercapai.

Berdasarkan Permendiknas No. 16 Tahun 2007, guru harus memiliki
empat kompentensi, antara lain :

1. Kompetensi Pedagogik

a. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,
sosial, cultural, emosional, dan intelektual
b. Menguasai teori belajar dan prinsip pembelajaran yang mendidik.
c. Mengembangkan kurikulum yang terkait mata pelajaran yang
diampu.
Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik
Memanfaatkan TIK untuk kepentingan pembelajaran.
Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik.
Berkomunikasi efektif, empatik, dan santun ke peserta didik.
. Menyelenggarakan penilaian evaluasi proses dan hasil belajar.
2. Kompentensi Keahlian

a. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, social dan budaya
bangsa.

S@ oo
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b. Penampilan yang jujur, berakhlak mulia, teladan bagi peserta didik
dan masyarakat.

c. Menampilkan dirisebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif
dan berwibawa

d. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga
menjadi guru, dan rasa percaya diri.

e. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.

3. Kompentensi Sosial.

a. Bersikap inkulif, bertindak obyektif, serta tidak diskriminatif
karena pertimbangan jenis kelamin, agara, raskondisifisik, latar
belakang keluarga, dan status sosial keluarga.

b. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua dan masyarakat.

c. Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah RI yang
memiliki keragaman social budaya.

d. Berkomunikasi dengan lisan maupun tulisan

4. Kompentensi Profesional

a. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung pelajaran yang dimampu

b. Mengusai standar kompentensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran/bidang pengembangan yang dimampu

c. Mengembangkan materi pembelajaran yang dimampu secara
kreatif.

d. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif

e. Memanfaatkan TIK untuk berkomunikasi dan mengembangakan

diri.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas peneliti
menyimpulkan bahwa kinerja guru adalah hasil kerja guru yang dicapai
dalam kegiatan pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran,

dan menilai hasil belajar.

F. Penelitian Relevan
Berikut adalah penelitian yang relevan dengan penelitian tindakan kelas
dalam skripsi ini.
1. Sihol Marito Boru Gultom (2012) dalam skripsinya yang berjudul

“Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Melalui Model Inquiry Mata
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Pelajaran Sains Pada Siswa Kelas VA SD Negeri 1 Metro Timur”. Dalam
skripsinya Sihol, disebutkan bahwa dengan menerapkan model inquiry
persentase keaktifan siswa meningkat hingga mencapai 77,78% dan
persentase hasil belajar siswa meningkat hingga mencapai 92,59%.
Penelitian yang dilakukan Sihol Marito Boru Gultom (2012) memiliki
kesamaan yaitu penerapan model inquiry untuk meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sains (IPA). Perbedaannya
terletak pada setting penelitian (subjek, waktu, tahun, dan tempat).

2. Sri Wahyuni (2013) dalam skripsinya yang berjudul ‘“Peningkatan
Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika dengan Model Inkuiri Siswa Kelas
IV SD Kiristen 1 Metro Pusat Tahun Pelajaran 2012/2013”. Dalam
skripsinya Sri, disebutkan bahwa dengan menerapkan model inkuiri
persentase keaktifan siswa meningkat hingga mencapai 72,70% dan
persentase hasil belajar siswa meningkat hingga mencapau 100%.
Penelitian yang dilakukan Sri (2013) memiliki kesamaan yaitu penerapan
model inkuiri untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dan
subjek yang diteliti yaitu siswa kelas IV. Perbedaannya terletak pada mata
pelajaran yang diteliti yaitu Matematika sedangkan penulis meneliti mata

pelajaran IPA, juga pada (waktu, tahun, dan tempat) penelitian.

G. Kerangka Pikir
Kerangka pikir berupa input (kondisi awal), dan output (kondisi akhir).
Kondisi awal yang menjadi sebab dilakukannya penelitian ini adalah terdapat

masalah dalam pembelajaran IPA pada saat pembelajaran berlangsung, yakni;
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(1) siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran di kelas, (2) siswa kurang
memperhatikan guru pada saat proses pembelajaran berlangsung, (3) guru
belum bervariasi dalam menggunakan model pembelajaran, (4) penggunaan
media dalam proses pembelajaran kurang maksimal, dan (5) hasil belajar siswa
kelas IV SD Negeri 4 Sumbergede masih rendah, diketahui dari 30 orang siswa
diperoleh data sebanyak 12 orang siswa (40%) mencapai ketuntasan belajar,
dengan kisaran nilai 65,2 — 97,1 dan sebanyak 18 orang siswa (60%) belum
mencapai ketuntasan belajar, dengan kisaran nilai 35,7 — 62,5. Dengan standar

ketuntasan belajar yang ditetapkan sekolah adalah 65.

INPUT

Proses pembelajaran guru masih berpusat pada satu buku (text book), pada
awal pembelajaran guru belum memunculkan masalah untuk memancing siswa
dalam berpikir, guru belum bervariasi dalam menggunakan model dan metode
dalam mengajar, pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada guru
(teacher centered), rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa IV SD Negeri 4

Sumbergede.

PROSES

Penerapan model inquiry pada Pembelajaran IPA, dengan melaksanakan
langkah-langkah seperti berikut: Orientasi, merumuskan masalah, mengajukan
hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan

kesimpulan.

OUTPUT

Meningkatnya aktivitas dan hasil belajar siswa >75% dari 30 orang siswa
tuntas belajar dengan KKM 65.

Gambar 2.1 Kerangka pikir
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H. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian pustaka di atas dirumuskan hipotesis penelitian
tindakan kelas sebagai berikut : “Apabila dalam pembelajaran IPA menerapkan
model inquiry dengan melaksanakan langkah-langkah yang tepat, maka dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 4

Sumbergede”.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Wardani, dkk. (2008: 14) mengungkapkan penelitian tindakan
kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri
melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki Kinerja sebagai guru,
sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat. Sesuai dengan metode PTK,
prosedur penelitian yang akan dilakukan adalah suatu bentuk proses
pengkajian siklus secara berulang yang terdiri dari empat tahapan dasar yang
saling terkait dan berkesinambungan, yaitu; (1) perencanaan (planning), (2)
pelaksanaan (acting), (3) pengamatan (observing), dan (4) refleksi
(reflecting). Selanjutnya menurut Kusumah, dkk.(2009: 26) bahwa ada empat
langkah utama dalam PTK vyaitu; perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Sependapat dengan pendapat para ahli di atas, Arinkunto (2007: 137)
menjelaskan bahwa secara garis besar terdapat empat tahapan yang dilalui,

yaitu; (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi.

Setelah satu siklus selesai, guru akan menemukan masalah baru atau
masalah lama yang belum tuntas dipecahkan, dilanjutkan ke siklus kedua

dengan langkah yang sama seperti pada siklus pertama, dan siklus yang baik
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biasanya lebih dari dua siklus. Adapun siklus dari PTK ini adalah sebagai

berikut.

Refleksi |

g

Refleksi Il

g

Perencanaan | i
SIKLUS | Pelaksanaan |
Pengamatan | <::J
Perencanaan Il ﬁ
SIKLUS 11 Pelaksanaan Il
Pengamatan |1 <|I:J

(Sumber: Arikunto, 2007: 137)

Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas

B. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian tindakan kelas ini telah dilaksanakan di SD Negeri

4 Sumbergede yang beralamatkan di Jl.Suka Aman Desa Sumbergede

Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur.
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2. Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada tahun pelajaran 2015/2016

selama 5 bulan. Mulai bulan Januari 2015 sampai dengan Mei 2016.

3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa dan guru kelas IV SD Negeri 4
Sumbergede. Peneliti bertindak sebagai observer. Adapun jumlah siswa
dalam kelas tersebut adalah 30 orang siswa yang terdiri dari 19 orang laki-

laki dan 11 orang perempuan.

C. Teknik Pengumpulan Data
Data-data yang berkaitan dengan penelitian dikumpulkan melalui dua
teknik, yaitu teknik non tes dan tes.
1. Teknik Non Tes
Variabel yang diukur dengan teknik non tes adalah kinerja guru,
aktivitas belajar, hasil belajar afektif dan psikomotor dalam proses
pembelajaran untuk mengetahui sejaun mana tingkat ketercapaian
pembelajaran dengan menggunakan model inquiry. Teknik non tes
dilakukan dengan cara mengobservasi keseluruhan proses pembelajaran
yang akan dilakukan oleh peneliti dan dibantu dengan teman sejawat yang
bertindak sebagai observer menggunakan lembar observasi dengan cara

memberikan ceklist pada setiap indikator.
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2. Teknik Tes
Teknik tes ini digunakan untuk memperoleh data yang bersifat
kuantitatif. Teknik tes ini dilaksanakan pada pertemuan terakhir tiap siklus
dalam bentuk soal tes formatif. Melalui soal tes formatif ini dapat
diketahui hasil belajar kognitif siswa dalam pelajaran IPA melalui model

inquiry.

D. Alat Pengumpulan Data
Menurut Arikunto (2007: 101) instrumen pengumpulan data adalah alat
bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan
data, agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan mempermudah peneliti.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan instrumen sebagai berikut.

a. Lembar panduan observasi, instrumen ini dirancang oleh peneliti
berkolaborasi dengan guru kelas IV SD Negeri 4 Sumbergede. Lembar
observasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai kinerja guru,
aktivitas serta hasil belajar siswa pada ranah afektif dan psikomotor dalam

proses pembelajaran dengan menerapkan model inquiry.
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Instrumen Penilaian Kinerja Guru (IPKG)
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Instrumen yang akan digunakan untuk memperoleh data mengenai kinerja

guru adalah sebagai berikut.

Tabel 3.01.Instrumen penilaian kinerja guru

No

Aspek

yang
diamati

Indikator

Sub Indikator

Terlaksana

Skor

Pra Pembelajaran

Mengelola | 1.
ruang dan
fasilitas
belajar

Menata
fasilitas dan
sumber
belajar.

Guru menata ruang
sesuai dengan
kebutuhan
pembelajaran.

Guru menyediakan
fasilitas yang
diperlukan.

Guru menyediakan
sumber belajar yang
diperlukan.

Fasilitas dan sumber
belajar yang
disediakan guru
mudah
dimanfaatkan

1234

2.

Melaksanaka
n tugas rutin
kelas.

Guru menyiapkan
alat tulis
(kapur/spidol dan
penghapus).

Guru mengabsen
kehadiran siswa.

Guru mengecek
kebersihan serta
kerapian perabotan
kelas dan pakaian
siswa.

Guru menyiapkan
siswa secara psikis
dan fisik untuk
mengikutipelajaran.

1234

Kegiatan Awal

Memulai
pembelajar
an

Melakukan
apersepsi

Menarik perhatian
siswa.

Mengaitkan materi
pelajaran dengan
pengalaman siswa.

1234
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No

diamati

Aspek
yang

Indikator

Sub Indikator

Terlaksana

Skor

Menyampaikan
kemampuan yang
akan dicapai siswa.

Menggambarkan
garis besar materi
dan kegiatan.

Kegiatan Inti

Meggunaka
n model
pembelajar

an

1.

Melaksanaka
n
pembelajara
n dengan
model
Inquiry.

Memicu siswa untuk
berpikir melalui
sebuah masalah.

Membimbing siswa
untuk membuat
hipotesis/jawaban
sementara dari
masalah yang ada.

Membimbing siswa
mengumpulkan data
untuk menjaring
informasi yang
dibutuhkan.

Membimbing siswa
menguji hipotesis
dan membuat
kesimpulan
berdasarkan data
yang diperoleh.

1234

2.

Pemanfaatan
media
pembelajaran

Menggunakan alat
bantu pembelajaran.

Guru menggunakan
media yang sesuai
dengan materi yang
diajarkan.

Menunjukan
keterampilan dalam
penggunaan media.

Melibatkan siswa
dalam menggunakan
media.

1234

Mengelola
waktu
pembelajaran
secara
efisien.

Guru memulai
pembelajaran tepat
waktu.

Guru mengakhiri
pembelajaransampai
habis waktu yang
telah dialokasikan.

1234
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No

Aspek

yang
diamati

Indikator

Sub Indikator

Terlaksana

Skor

Guru tidak
melakukan kegiatan
yang tidak
diperlukan selama
pembelajaran.

Pelaksanaan
pembelajaran sesuai
dengan alokasi
waktu yang telah
dirancang dalam
RPP.

Mengelola
interaksi
kelas

. Menangani

pertanyaan
dan respon
siswa.

Menggunakan
kalimat yang
menambah siswa
untuk berani
bertanya dan
mengemukakan.

Tidak mengabaikan
siswa yang ingin
mengajukan
pendapat atau
bertanya.

Menanggapi
konstribusi siswa
secara positif.

Menampung respon
dan memberikan
balikan bagi siswa.

1234

. Menggunaka

n ekspresi
lisan, tulisan,
isyarat, dan
gerakan
badan.

Suara jelas dan
lancar.

Isi pembicaraan
dapat dimengerti
oleh siswa.

Materi yang tertulis
di papan tulis dapat
dibaca dengan
mudah.

Isyarat dan gerakan
badan tepat.

1234

Memicu dan
memelihara
keterlibatan
siswa

Membantu siswa
mengingat kembali
pengalaman atau
pengetahuan yang
sudah diperolehnya.

Mendorong siswa
yang pasif untuk

1234
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No

Aspek

yang
diamati

Indikator

Sub Indikator

Terlaksana

Skor

berpartisipasi.

Mengajukan
pertanyaan yang
bersifat terbuka.

Merespon secara
positif siswa yang
berpartisipasi.

Bersikap
terbuka,
luwes, serta
membantu
mengemba
ngkan sikap
positif
siswa
terhadap
belajar

1. Menunjukan

sikap luwes,
terbuka,
penuh
pengertian
dan sabar
kepada
siswa.

Menampilkan sikap
bersahabat kepada
siswa.

Mengendalikan diri
pada waktu
menghadapi siswa
yang berperilaku
kurang sopan.

Menggunakan kata-
kata sopan untuk
menegur siswa.

Menghargai setiap
perbedaan pendapat.

1234

2. Membantu

siswa
menumbuhk
an
kepercayaan
diri.

Mendorong siswa
agar berani
mengungkapkan
pendapatnya sendiri.

Memberi
kesempatan kepada
siswa mengenai
alasan pendapat
yang dikemukakan.

Memberi pujian
kepada siswa yang
berhasil.

Memberi semangat
kepada seluruh siswa
untuk giat belajar.

1234

Penilaian

Melaksanakan
penilaian proses
dan hasil belajar

Memberi umpan
balik kepada siswa.

Memberi tugas
sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Menilai aktivitas
siswa dengan
menggunakan
lembar observasi.

Menilai hasil belajar
siswa dengan

1234
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©
Aspek 3
No yang Indikator Sub Indikator < | Skor
diamati =
|_
menggunakan soal
tes evaluasi.
4 | Kegiatan Akhir
Menutup Mengevaluasi a. Menilai hasil belajar
Pembelajar | pembelajaran dengan
an dan mengakhiri menggunakan
pembelajaran. soal/tes.
b. Memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
menyimpulkan 1234
pembelajaran.
c. Memberikan
motivasi atau
penyemangat kepada
siswa.
d. Mengucapkan salam.
(Sumber: Modifikasi dari Andayani, 2009: 73)
Tabel 3.02. Rubrik penilaian kinerja guru
Kriteria Penilaian Skor Kategori
Jdl_ka empat sub indikator dalam indikator yang 4 Sangat baik
iamati muncul selama pengamatan
Jika hanya tiga sub indikator dalam indikator 3 Baik
yang diamati muncul selama pengamatan
Jika hanya dua sub indikator dalam indikator i
. . 2 Cukup baik
yang diamati muncul selama pengamatan
Jika hanya satu sub indikator dalam indikator
yang diamati muncul selama pengamatan 1 Kurang

2. Lembar observasi aktivitas siswa
Instrumen yang akan digunakan untuk memperoleh data aktivitas belajar

siswa adalah sebagai berikut.
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Tabel 3.03. Lembar observasi aktivitas siswa

Aspek Penilaian
Ak't|V|tas . .. | Motivasi . ‘=
Nama siswa Partisipasi dan S 3 S
No Siswa dalam siswa ‘ » = &
kelompok semanga W ¥
112(3|4(1|2(3|4|1|2|3|4
1
2
3
4
5
6
7
8
9
Dst
Jumlah
Jumlah siswa aktif
Persentase siswa aktif
Kategori
Tabel 3.04. Kisi-kisi penilaian aktivitas siswa
No Aspek yang diamati Indikator
1. Berdiskusi memecahkan masalah dalam
kelompok
2. Bekerja sama dalam mengerjakan lembar
1 Aktivitas siswa dalam kerja kelompok
kelompok 3. Saling mendukung teman dalam satu
kelompok
4. Berinteraksi dengan teman satu kelompok
secara baik
1. Mengajukan pertanyaan
2. Mengemukakan pendapat atau menjawab
L pertanyaan
2| Partisipasi siswa 3. Mengikuti semua  tahapan-tahapan
pembelajaran
4. Menyimpulkan pembelajaran
1. Antusias/semangat dalam  mengikuti
kegiatan pembelajaran
2. Menampakkan keceriaan dan
3 | Motivasi dan semangat kegembi'raan dalam belajar -
3. Memberikan respon yang baik dalam
pembelajaran
4. Menyelesaikan tugas yang diberikan
dengan semangat

(Sumber: Poerwanti, 2008: 5.27)




Tabel 3.05. Rubrik penilaian aspek aktivitas siswa
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Kriteria Penilaian Skor Kategori
Jika semua indikator dalam aspek yang 4 Sangat baik
diamati muncul selama pengamatan
Jika hanya tiga indikator dalam aspek yang 3 Baik
diamati muncul selama pengamatan
Jika hanya dua indikator dalam aspek yang 5 Cukup baik
diamati muncul selama pengamatan
Jika hanya satu indikator dalam aspek yang 1 Kurang
diamati muncul selama pengamatan

(Sumber: Poerwanti, 2008: 5.27)

Lembar observasi hasil belajar afektif

Adapun kriteria yang digunakan untuk memperoleh data hasil belajar afektif

siswa meliputi sikap: (1) disiplin dan (2) percaya diri.

Tabel 3.06. Lembar observasi hasil belajar afektif

Perilaku yang diamati

Nama Disiplin Percaya Diri

Siswa |yl 34|12

3

4

¥ skor

Kategori

Nilai

N[OOI WIN(F-

8

dst.

Jumlah

Nilai rata-rata

Kategori

Keterangan:

1. Berilah tanda ceklist (V) bila siswa melaksanakan yang berarti “Ya” dan
tanda (—) yang berarti “Tidak” bila siswa tidak melaksanakan, pada

kolom perilaku yang diamati (1-4)!
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2. Kisi-kisi penilaian hasil belajar afektif

Aspek yang
diamati

Indikator perilaku

Disiplin

W

Membawa buku teks mata pelajaran dan alat
tulis

Melaksanakan kegiatan sesuai petunjuk guru
Mengumpulkan tugas tepat waktu

Tertib dalam mengikuti pembelajaran, tidak
ribut/melakukan aktivitas lain didalam kelas

Percaya diri

wn =

4

Berani bertanya

Berani menjawab pertanyaan

Berani presentasi di depan kelas
Mengerjakan tugas tanpa mencontek

(Sumber: Kemendikbud, 2013: 69-71)

Tabel 3.07. Rubrik penilaian hasil belajar afektif siswa

Kriteria Penilaian Skor Kategori

Jika semua indikator dalam aspek yang
diamati muncul selama pengamatan

4 Sangat baik

Jika hanya tiga indikator dalam aspek Baik
yang diamati muncul selama pengamatan

3

yang diamati muncul selama pengamatan

Jika hanya dua indikator dalam aspek 2 Cukup baik
yang diamati muncul selama pengamatan
Jika hanya satu indikator dalam aspek 1 Kurang

(Sumber: Kemendikbud, 2013: 134)

4. Lembar observasi hasil belajar psikomotor

Alat pengumpul data psikomotor dalam penelitian ini menggunakan lembar

observasi. Adapun keterampilan yang digunakan untuk memperoleh data

hasil belajar psikomotor

mengkomunikasikan.

meliputi  keterampilan pengamatan dan



Tabel 3.08. Lembar observasi hasil belajar psikomotor
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No

Keterampilan

Nama
Siswa

Pengamatan

Mengkomunikas
ikan

¥ Skor

Nilai

Katego
ri

1|2

3

4 1112134

N[OOI WIN|-

8

dst.

Jumlah

Nilai rata-rata

Kategori

Keterangan:
1. Berilah tanda ceklist (V) bila siswa melaksanakan yang berarti “Ya” dan

tanda (—) yang berarti “Tidak” bila siswa tidak melaksanakan, pada
kolom perilaku yang diamati (1-4)!
2. Aspek yang diamati:

Aspek yang diamati

Indikator Perilaku

Pengamatan

Menggunakan indera/alat bantu indera
Fokus pada objek yang diamati
Cermat dalam melakukan pengamatan

Mencatat perolehan data

Mengkomunikasikan

el N

N

Menyampaikan hasil
kalimat yang singkat
Menyampaikan hasil
kalimat yang jelas

. Menyampaikan hasil

bahasa yang runtut
Menyampaikan hasil
sikap terbuka

percobaan
percobaan
percobaan

percobaan

dengan
dengan
dengan

dengan
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Tabel 3.09. Rubrik penilaian hasil belajar psikomotor siswa

Kriteria Penilaian Skor Kategori
Jika semua indikator dalam aspek yang diamati 4 Sangat baik
muncul selama pengamatan
Jika hanya tiga indikator dalam aspek yang 3 Baik
diamati muncul selama pengamatan
Jika hanya dua indikator dalam aspek yang diamati 5 Cukup baik
muncul selama pengamatan
Jika hanya satu terdapat indikator dalam aspek 1 Kurang
yang diamati muncul selama pengamatan

(Sumber: Kemendikbud, 2013: 134)

. Tes hasil belajar, instrumen ini digunakan untuk mengumpulkan data-data

hasil belajar siswa pada ranah Kkognitif mengenai pemahaman atau

penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran yang telah dipelajari

dengan menggunakan model inquiry. Instrumen ini berbentuk tes tertulis

berupa tes formatif yang dikerjakan secara individu.

Tabel 3.10. Lembar penilaian kognitif

Nilai Pengetahuan

No Nama Siswa Siklus | Siklus 11
Nilali Ket. Nilali Ket.
1
2
3
4
5
Dst
Jumlah nilai

Nilai rata-rata

Jumlah siswa tuntas

Jumlah siswa belum tuntas

Nilai tertinggi

Nilai terendah

Persentase ketuntasan belajar

klasikal

Kategori Ketuntasan klasikal
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Tabel 3.11. Pedoman ketuntasan hasil belajar siswa

No Nilai Keterangan
1 >65 Tuntas
2 <65 Belum Tuntas

E. Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif Kualitatif
Analisis deskriptif kualitatif akan digunakan untuk menganalisis data
yang menunjukkan dinamika proses yaitu, data tentang kinerja guru selama
pembelajaran berlangsung.

a. Nilai kinerja guru diperoleh dengan rumus:

N = = x 100
SM
Keterangan:
N = nilai yang dicari atau diharapkan

R =skor yang diperoleh guru
SM = skor maksimum

100 = bilangan tetap

(Sumber: Purwanto, 2009: 102)

Tabel 3.12.Kategori Kinerja guru

No Rentang Nilai Kategori
1. 81-100 Sangat Baik (A)
2. 66 — 80 Baik (B)
3. 51-65 Cukup Baik (C)
4. <50 Kurang Baik (K)

Sumber: Modifikasi (Kemendikbud, 2013: 315)



b. Nilai aktivitas belajar siswa individual diperoleh dengan rumus:

_Js
NA = SMX 100

Keterangan:

NA = nilai aktivitas yang dicari atau diharapkan
Js = jumlah skor yang diperoleh siswa

SM = skor maksimum

100 = bilangan tetap

(Sumber: Aqib, dkk., 2009 :41)

Tabel 3.13. Kategori aktivitas siswa

No Rentang Nilai Kategori
1. 81 -100 SA (Sangat Aktif)
2. 61-80 A (Aktif)
3. 41 - 60 CA (Cukup Aktif)
4. 21-40 KA (Kurang Aktif)
5. 01-20 P (Pasif)

Sumber: (Purwanto, 2008: 7.8)

Nilai aktivitas siswa secara klasikal diperoleh dengan rumus:

_ X Siswa yang aktif

0,
P X Siswa x100%
Keterangan:
P = nilai aktivitas siswa secara klasikal
> = jumlah

100% = bilangan tetap
(Sumber: adaptasi Agib,dkk., 2009: 41)
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Tabel 3.14. Kategori aktivitas siswa secara klasikal

No Rentang Nilai (%0) Kategori

1 > 80 Sangat Aktif
2 60 - 79 Aktif

3 40 - 59 Cukup Aktif
4 20 - 39 Kurang Aktif
5 <20 Pasif

(Sumber: Arikunto, 2007: 17)

c. Nilai afektif siswa diperoleh dengan rumus:
_ R
N = S—Mx 100

Keterangan:

N  =nilai yang dicari

R =jumlah skor perolehan
SM = skor maksimum ideal
100 = bilangan tetap
(Sumber: Purwanto, 2009: 102)

Tabel 3.15. Kategori afektif siswa

Nilai
Skala 0-100
90-100
80-84
75-79
70-74
65-69
60-64
55-59 Mulai Terlihat
50-54
405_;1449 Tidak Terlihat

(Sumber: Kemendikbud, 2013: 131)

Kategori

Sudah Membudaya

Mulai Berkembang

Nilai afektif siswa secara klasikal diperoleh dengan rumus:

A =25 100%
N



Keterangan:

A = persentase ketuntasan afektif klasikal

X = jumlah siswa yang memiliki nilai afektif >65
N = jumlah siswa

100% = bilangan tetap
(Sumber: Aqib, dkk., 2009: 41)
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Tabel 3.16. Kategori persentase hasil belajar afektif secara klasikal

No | Rentang Nilai Sikap (%) Kategori

1 80 — 100 Sudah Membudaya
2 65— 79 Mulai Berkembang
3 50 — 64 Mulai Terlihat

4 0-49 Tidak Terlihat

(Sumber: Aqgib, 2009: 41)

Nilai psikomotor siswa diperoleh dengan rumus:
_ R
N= S—Mx 100

Keterangan:

N  =nilai yang dicari

R =skor yang diperoleh
SM = skor maksimum ideal
100 = bilangan tetap
(Sumber: Poerwanti, 2008: 7.8)

Tabel 3.17. Kategori psikomotor siswa

Nilai
Skala 0-100
85-100
80-84
75-79

70-74 Terampil
65-69
60-64
55-59 Cukup Terampil
50-54
45-49
0-44
(Sumber: Kemendikbud, 2013: 131)

Kategori

Sangat Terampil

Kurang Terampil
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Persentase ketuntasan nilai psikomotor siswa secara klasikal

diperoleh dengan rumus:

>
P= 22y 100%
N

Keterangan:

P = persentase ketuntasan psikomotor klasikal

¥x = jumlah siswa yang memiliki nilai psikomotor >65
N = jumlah siswa

100% = bilangan tetap
(Sumber: Aqib, dkk., 2009: 41)

Tabel 3.18. Kategori persentase hasil belajar psikomotor secara

klasikal
No | Rentang nilai keterampilan (%) Kategori
1 80— 100 Sangat terampil
2 65-79 Terampil
3 50 — 64 Cukup terampil
4 0-49 Kurang terampil

2. Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif akan digunakan untuk mengetahui kemajuan hasil
belajar siswa terhadap penguasaan materi yang telah dipelajari. Nilai tes
hasil belajar siswa diperoleh dari tes pada setiap siklus.

a. Nilai individual ini diperoleh menggunakan rumus:
N= — x 100
SM

Keterangan:

N  =nilai yang dicari atau diharapkan
R =skor yang diperoleh

SM = skor maksimum dari tes

100 = bilangan tetap

(Sumber: Purwanto, 2009: 112)




b. Nilai rata-rata kelas

Untuk menghitung nilai rata-rata hasil belajar diperoleh melalui rumus:
X =2%
n

Keterangan:

X =nilai rata-rata yang dicari
2. x = jumlah nilai siswa

X n = banyaknya siswa
(Sumber: Aqib, dkk., 2009: 40)

c. Persentase Ketuntasan Klasikal

Jumlah siswa yang tuntas belajar

Ketuntasan klasikal = - - x100%
jumlah seluruh siswa

(Sumber: Aqib, dkk., 2009: 41)

Tabel 3.19. Kategori tingkat ketuntasan siswa

No | Rentang ketuntasan (%) Kategori

1. >85 Sangat Tinggi
2. 65 — 84 Tinggi

3. 45 — 64 Sedang

4. 25— 44 Rendah

5. <25 Sangat Rendah
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F. Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas
Penelitian Tindakan Kelas ini terdiri dari dua siklus dan masing-masing
siklus memiliki lima tahapan kegiatan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan

tindakan, observasi, dan refleksi. Adapun siklus tersebut antara lain:

1. Siklus I
1. Tahap Perencanaan

a. Peneliti bermusyawarah dengan guru kelas 1V untuk melakukan
kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model inquiry.
Menyiapkan perangkat pembelajaran seperti silabus, RPP, lembar
evaluasi yang terdiri dari soal dan kunci jawaban, dan sumber belajar
(buku paket).

b. Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang mengacu
pada kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) sesuai dengan
materi yang telah ditetapkan.

c. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kegiatan guru dan

siswa selama pembelajaran berlangsung.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
a) Kegiatan Awal
1) Mengkondisikan kelas
2) Guru mengadakan apersepsi dengan meminta siswa untuk
mendorong sebuah mobil-mobilan yang dibawa oleh guru.

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
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b) Kegiatan Inti

1) Melaksanakan langkah-langkah sesuai dengan tahap perencanaan.

2) Guru memberikan masalah kepada siswa berupa pertanyaan,
“Mengapa mobilan tadi dapat bergerak? Apa yang mempengaruhi
gerak mobilan tersebut?”.

3) Kemudian siswa menjawab dengan pengetahuan yang dimiliki,
dengan kata lain siswa mengajukan hipotesis atau dugaan
sementara dari pertanyaan yang diberikan oleh guru.

4) Siswa dibagi menjadi 5 kelompok dengan masing-masing
kelompok terdiri dari 6 orang siswa. Setiap kelompok diminta
untuk melakukan percobaan seperti yang ada pada LKS yang telah
dibagikan oleh guru.

5) Dengan melakukan percobaan siswa memperoleh data mengenai
hipotesis yang mereka ajukan diawal.

6) Setelah menuliskan data yang diperoleh siswa diminta untuk
menguji kebenaran data tersebut.

7) Siswa menyimpulkan dari percobaan tersebut ditemukan bahwa
“Gaya berpengaruh terhadap gerak benda”.

8) Guru meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya.

9) Guru memberikan apresiasi kepada setiap kelompok yang sudah

maju mempresentasikan hasil diskusinya.
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c) Kegiatan Penutup

1) Siswa menyimpulkan materi pelajaran sekaligus diberikan tes
formatif untuk melihat tingkat penguasaan materi pelajaran IPA.

2) Beberapa siswa diminta guru untuk menjelaskan ulang secara garis
besar materi yang diberikan guru.

3) Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang tidak
dimengerti.

4) Guru memberikan motivasi agar selalu rajin belajar.

5) Do’a.

3. Tahap Observasi
Pelaksanaan observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan
tindakan. Pada tahap ini, peneliti mengamati aspek afektif, psikomotor
siswa dan Kinerja guru selama proses pembelajaran berlangsung

menggunakan lembar observasi yang telah dibuat.

4. Tahap Refleksi
a. Menganalisis temuan yang didapatkan pada saat melakukan tahap
observasi.
b. Menganalisis keberhasilan dan kekurangan proses pembelajaran
menggunakan model inquiry.
c. Melakukan refleksi terhadap kesesuaian penggunaan model inquiry
yang digunakan dalam proses pembelajaran.

d. Melakukan refleksi terhadap tes hasil belajar siswa.
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2. Siklus 11

Pada akhir siklus I telah dilakukan refleksi oleh semua tim peneliti

untuk mengkaji proses pembelajaran yang dilakukan guru sebagai acuan

dalam pelaksanaan siklus 11. Adapun pelaksanaan pada siklus Il ini meliputi:

1. Tahap Perencanaan

a.

Mendata masalah dan kendala yang dihadapi dalam proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus I.

Merancang perbaikan untuk proses pembelajaran pada siklus 1l
berdasarkan refleksi dari siklus 1.

Menyiapkan perangkat pembelajaran seperti silabus, RPP, lembar
evaluasi yang terdiri dari soal dan kunci jawaban, dan sumber belajar
(buku paket).

Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang mengacu
pada kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) sesuai dengan
materi yang telah ditetapkan.

Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kegiatan guru dan

siswa selama pembelajaran berlangsung.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

a) Kegiatan Awal

1) Mengkondisikan kelas

2) Guru mengadakan apersepsi dengan meminta siswa untuk
menggosok-gosokan kedua telapak tangan dan pada pertemuan
selanjutnya siswa mendengarkan suara yang ditimbulkan oleh

setiap langkah kaki guru ketika berjalan-jalan di dalam kelas.
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3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
b) Kegiatan Inti

1) Melaksanakan langkah-langkah sesuai dengan tahap perencanaan.

2) Guru memberikan masalah kepada siswa berupa pertanyaan,
“Mengapa kita merasakan panas ketika menggosok-gosokan kedua
telapak tangan? Mengapa hal itu dapat terjadi”. Dan pada
pertemuan selanjutnya, “Mengapa kita dapat mendengar suara
setiap langkah kaki ketika ada yang sedang berjalan? Mengapa hal
itu dapat terjadi?”.

3) Kemudian siswa menjawab dengan pengetahuan yang dimiliki,
dengan kata lain siswa mengajukan hipotesis atau dugaan
sementara dari pertanyaan yang diberikan oleh guru.

4) Siswa dibagi menjadi 5 kelompok dengan masing-masing
kelompok terdiri dari 6 orang siswa. Setiap kelompok diminta
untuk melakukan percobaan seperti yang ada pada LKS yang telah
dibagikan oleh guru.

5) Dengan melakukan percobaan siswa memperoleh data mengenai
hipotesis yang mereka ajukan diawal.

6) Setelah menuliskan data yang diperoleh siswa diminta untuk
menguji kebenaran data tersebut.

7) Dengan melakukan percobaan siswa dapat mendeskripsikan energi
panas dan bunyi yang terdapat di lingkungan sekitar serta sifat-

sifatnya.
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8) Guru meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya.

9) Guru memberikan apresiasi kepada setiap kelompok yang sudah
maju mempresentasikan hasil diskusinya.

c) Penutup

1) Siswa menyimpulkan materi pelajaran sekaligus diberikan tes
formatif untuk melihat tingkat penguasaan materi pelajaran IPA.

2) Beberapa siswa diminta guru untuk menjelaskan ulang secara garis
besar materi yang diberikan guru.

3) Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang tidak
dimengerti.

4) Guru memberikan motivasi agar selalu rajin belajar

5) Do’a.

3. Tahap Observasi
Pelaksanaan observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan
tindakan. Pada tahap ini, peneliti mengamati aspek afektif, psikomotor
siswa dan Kkinerja guru selama proses pembelajaran berlangsung

menggunakan lembar observasi yang telah dibuat.

4. Tahap Refleksi
a. Merefleksikan proses pembelajaran dan hasil belajar siswa dengan
model inquiry dalam pembelajaran IPA serta menganalisis temuan dan

hasil akhir penelitian.
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b. Peneliti bersama guru melakukan refleksi untuk menganalisis
kelebihan dan kekurangan selama proses pembelajaran berlangsung.
Hasil analisis juga digunakan sebagai bahan perencanaan pada siklus
berikutnya dengan membuat rencana tindakan baru agar menjadi

lebih baik lagi.

G. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah
1. Adanya peningkatan aktivitas belajar siswa pada setiap akhir siklus.
2. Pada akhir penelitian adanya peningkatan hasil belajar (afektif, kognitif, dan
psikomotor) secara Kklasikal mencapai >75% dari jumlah 30 orang siswa
yang mencapai nilai KKM yang telah ditentukan yaitu 65.

3. Adanya peningkatan nilai rata-rata kelas hasil belajar siswa setiap siklusnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas di kelas IV SD Negeri 4

Sumbergede melalui penerapan model inquiry pada mata pelajaraan IPA,

maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Penerapan model inquiry pada pembelajaran IPA dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa. Sesuai dengan hasil pengamatan observer terhadap
aktivitas belajar siswa yang telah dilakukan mulai dari siklus I dan siklus
Il, terjadi peningkatan di setiap siklusnya. Persentase klasikal aktivitas
belajar siswa siklus 1 mencapai 73,33% pada siklus Il menjadi 83,33%,
terjadi peningkatan aktivitas dari siklus I ke siklus 11 sebesar 10%.

2. Penerapan model inquiry pada pembelajaran IPA dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Sesuai dengan persentase klasikal hasil belajar afektif
siklus 1 66,67% dan siklus Il 83,33% terjadi peningkatan dari siklus | ke
siklus 1l sebesar 16,66%. Persentase klasikal hasil belajar psikomotor
siklus 1 66,67% dan siklus Il 80,00% terjadi peningkatan dari siklus I ke
siklus 11 sebesar 13,33%. Hasil belajar kognitif yang diperoleh siswa pada
siklus I nilai rata-ratanya sebesar 68,07 , kemudian siklus Il nilai rata-rata

meningkat menjadi 72,93 , dengan demikian terjadi peningkatan dari
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siklus I ke siklus Il sebesar 4,86. Bila dilihat dari persentase ketuntasan
hasil belajar siswa, dari 30 orang siswa pada siklus | persentase ketuntasan
belajar siswa sebanyak 19 orang siswa (63,33%), pada siklus Il meningkat
menjadi 24 orang siswa (80,00%), dengan demikian terjadi peningkatan

dari siklus | ke siklus Il sebesar 16,67%.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti
memberikan saran dalam penerapan model inquiry pada pembelajaran IPA
siswa kelas IV SD Negeri 4 Sumbergede antara lain.
1. Bagi Siswa
Diharapkan bagi siswa untuk selalu aktif dalam pembelajaran
khususnya dalam bertanya jika siswa belum mengerti materi yang
dijelaskan guru. Selalu berusaha mengerjakan tugas individu dengan
mandiri atau melakukan kerjasama yang baik saat diberikan LKS
kelompok. Banyak mengerjakan latihan soal saat dirumah, agar
pengetahuan lebih meningkat.
2. Bagi Guru
Peneliti berharap agar guru dapat menciptakan suasana keakraban
dengan siswa akan membuat mereka berani untuk mengungkapkan apa
yang mereka rasakan ketika tidak memahami apa yang dijelaskan oleh
guru. Peneliti juga berharap guru dapat menerapkan model inquiry ataupun
model pembelajaran lainnya dalam peroses pembelajaran sebagai upaya

meningkatkan kualitas pembelajaran dan kinerjanya.
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3. Bagi Sekolah
Peneliti berharap kepada sekolah agar melakukan inovasi
pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran yang bervariasi
dalam proses pembelajaran dikelas, sehingga dapat meningkatkan
kreativitas dan kualitas dalam pembelajaran.
4. Bagi Peneliti Berikutnya
Berdasarkan pelaksanaan dan hasil penelitian, peneliti menyarankan
kepada peneliti berikutnya dapat mengembangkan dan melaksanakan
perbaikan pembelajaran dengan menerapakan model inquiry pada jenjang

kelas lain.
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